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Latar belakang: Infeksi Chlamydia Trachomatis (C. Trachomatis) pada kehamilan dapat 

menyebabkan efek yang merugikan dan menimbulkan komplikasi untuk ibu dan neonatus jika tidak 

diobati. Pada trimester pertama kehamilan, infeksi C. Trachomatis dapat menyebabkan aborsi spontan. 

Pada trimester kedua dapat menyebabkan persalinan prematur, ketuban pecah dini, sedangkan pada 

trimester ketiga dapat mengakibatkan berat badan bayi lahir rendah, prematuritas, lahir mati, dan 

kematian neonatus. Azitromisin dosis tunggal adalah regimen pengobatan yang secara signifikan lebih 

efektif dan ditoleransi lebih baik untuk servisitis klamidia pada kehamilan ditinjau dari kejadian 

kesembuhan, kejadian efek samping, dan kepatuhan dibandingkan eritromisin yang saat ini 

direkomendasikan. 

 

Tujuan: Mengetahui efektivitas pemberian azitromisin dan eritromisin sebagai terapi klamidiosis pada 

kehamilan, ditinjau dari kejadian kesembuhan, kejadian efek samping dan kepatuhan. 

 

Metode: Pencarian literatur sistematis dilakukan menggunakan PubMed-Medline, PMC, Scopus, 

Google Scholar dan perpustakaan JDC, pencarian yang memenuhi syarat. Empat RCT dimasukkan 

dalam sintesis kualitatif dan tiga diantaranya dimasukkan dalam meta-analisis. 

 

Hasil: Hasil meta-analisis menunjukkan risk ratio untuk kejadian kesembuhan pada kelompok 

azitromisin 1,092 adalah 1,182 (95% CI= 0,990 s/d 1,206, p=0,079), hal ini menunjukkan overall 

perbedaan kejadian kesembuhan antara kelompok azitromisin dengan eritromisin adalah tidak 

bermakna. Hasil meta-analisis kejadian efek samping pada kelompok azitromisin adalah 0,233 (95% 

CI=0,140 s/d 0,387, p<0,001), hal ini menunjukkan overall kejadian efek samping kelompok 

azitromisin adalah lebih rendah secara bermakna dibanding dengan eritromisin. Hasil meta-analisis 

kepatuhan pada kelompok azitromisin adalah 1,664 (95% CI= 1,178 s/d 2,362, p<0,001), hal ini 

menunjukkan overall kepatuhan pemberian azitromisin adalah lebih tinggi secara bermakna dibanding 

dengan eritromisin. 

 

Kesimpulan: Azitromisin memiliki efektivitas yang lebih baik dibandingkan dengan eritromisin untuk 

terapi klamidiosis pada kehamilan. 
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